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LAMPIRAN



Lampiran 1. Kuisioner Responden

1

KUISIONER RESPONDEN
IDENTITAS PENGELOLAH
Nama Responden
Umur
Tingkat Pendidikan
Jumlah Tanggungan Keluarga
Luas Lahan Garapan
Jarak dari Rumah ke Lahan
Jenis Pekerjaan

PERTANYAAN PETANI

IImu/pengetahuan yang bapak gunakan di dalam mengelola lahan garapan

diperoleh dari mana? Pengalaman sendiri atau pernah mengikuti pelatihan dan

sejenisnya/dll.

2
3
4,

Apa yang dikelola oleh bapak di dalam lahan garapan?

Bagaimana cara bapak melakukan pengelolaan tersebut?

Berapa produk/jenis atau komoditas yang dihasilkan di lahan garapan
bapak?

Berapa biaya yang bapak keluarkan selama proses pengelolaan?

Berapa biaya yang bapak dapatkan setiap tahun dari rerumputan atau
pemburuan ?

Apakah ada biaya pemeliharaan yang bapak keluarkan? Jika ada berapa
biaya yang bapak keluarkan?

Berapa harga jual yang bapak berikan terhadap produk yang dihasilkan?
Apakah ada biaya tahunan yang bapak keluarkan selama mengelola
lahan?Jika ada berapa yang bapak keluarkan? (seperti Pajak, Administrasi,
dll)

30



Lampiran 2. Identitas responden

No. | Nama Umur Pekerjaan Pendidikan Luas lahan (Ha)
1. | Sakka 50 Petani SD 0.70
2. | Baco 49 Petani SMP 0.90
3. | Hj. Patiroi 63 Petani SD 0.60
4. | Aco 43 Petani Tidak Sekolah | 0.40
5. | M.Tahir 42 Petani SD 0.50
6. | Tasmin 53 Petani Tidak Sekolah | 0.45
7. | Hasanuddin 61 Petani Tidak Sekolah | 0.50
8. | Latif Belongeng | 54 Petani SMP 0.35
9. | Yunus 37 Petani SMA 0.45
10. | A.Baharuddin 41 Petani Tidak Sekolah | 0.60

Lampiran 3. Tingkat pendidikan responden
Tingkat Pendidikan Jumlah(orang) Presentasi

Tidak Sekolah 4 40%
SD 3 30%
SMP 2 20%
SMA/SMK 1 10%
Jumlah 10 100%
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Lampiran 4. Umur responden

Umur (Tahun) Jumlah (orang) Presentasi (%0)
<30 - i
30-40 1 10%
41-50 5 50%
51-60 2 20%
>60 2 20%

Jumlah 10 100%

Lampiran 5. Biaya pajak lahan petani

No. Responden Luas lahan Total pajak

(Ha) (Rp/tahun)

1. Responnden 1 0.70 17.000

2. Responnden 2 0.90 20.000

3. Responnden 3 0.60 15.000

4. Responnden 4 0.40 10.000

5. Responnden 5 0.50 15.000

6. Responnden 6 0.45 10.000

7. Responnden 7 0.50 10.000

8. Responnden 8 0.35 10.000

9. Responnden 9 0.45 10.000

10. | Responnden 10 0.60 15.000
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Lampiran 6. Biaya Peralatan dan Bibit

No. | Luas Lahan (Ha) Linggis Cangkul Parang Biaya bibit Total biaya
Jumlah | Harga (Rp) | Jumlah | Harga (Rp) Jumlah Harga (Rp)
1 0.70 1 30.000 1 25.000 1 40.000 255.000 350.000
2 0.90 1 30.000 1 25.000 1 30.000 315.000 400.000
3 0.60 1 40.000 1 25.000 1 30.000 105.000 200.000
4 0.40 1 30.000 1 25.000 - - 95.000 150.000
5 0.50 1 30.000 1 25.000 - - 145.000 200.000
6 0.45 1 30.000 1 25.000 - - 95.000 150.000
7 0.50 1 30.000 1 25.000 - - 95.000 150.000
8 0.35 1 30.000 1 25.000 - - 95.000 150.000
9 0.45 1 30.000 1 25.000 - - 95.000 150.000
10 0.60 1 30.000 1 25.000 1 30.000 115.000 200.000




Lampiran 7. Biaya Pupuk Pemeliharaan

No. | Luas Lahan Urea Za Total biaya
(Ha)
Sak Harga Sak Harga
(Rp) (Rp)
1 0.70 2 115.000 2 85.000 400.000
2 0.90 2 115.000 2 85.000 400.000
3 0.60 1 115.000 1 85.000 200.000
4 0.40 1 115.000 1 85.000 200.000
5 0.50 1 115.000 1 85.000 200.000
6 0.45 1 115.000 1 85.000 200.000
7 0.50 1 115.000 1 85.000 200.000
8 0.35 1 115.000 1 85.000 200.000
9 0.45 1 115.000 1 85.000 200.000
10 0.60 1 115.000 1 85.000 200.000
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Lampiran 8. Biaya Tenaga Kerja Penanaman dan Pemeliharaan

No. | Luas Lahan (Ha) Persiapan lahan Penanaman Pemeliharaan Total biaya
Jumlah | Harga (Rp) Jumlah Harga (Rp) Jumlah Harga (Rp)
1 0.70 2 - 2 - 2 100.000 100.000
2 0.90 2 - 2 - 4 200.000 200.000
3 0.60 1 - 1 - 2 100.000 100.000
4 0.40 1 - 1 - 1 - -
5 0.50 1 - 1 - 2 100.000 100.000
6 0.45 1 - 1 - 1 40.000 40.000
7 0.50 1 - 1 ; 1 - ;
8 0.35 1 - 1 - 1 - -
9 0.45 1 - 1 ; 1 ; 5
10 0.60 1 - 1 - 2 100.000 100.000
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Lampiran 9. Biaya Tenaga Kerja dan Pengangkutan Akhir Daur

No. Responden Mahoni Jati putih Tenaga Pengangkutan Total Biaya Tenaga Total Biaya Pengangkutan
(m) (m°) Kerja/(m®) | /(m°) Kerja Akhir Daur Akhir Daur
1 7 13 250.000 100.000 5.000.000 2.000.000
2 10 15 250.000 100.000 6.250.000 2.500.000
3 6 8 250.000 100.000 3.500.000 1.400.000
4 3 4 250.000 100.000 1.750.000 700.000
5 6 7 250.000 100.000 3.250.000 1.300.000
6 3 10 250.000 100.000 3.250.000 1.300.000
7 5 6 250.000 100.000 2.750.000 1.100.000
8 2 7 250.000 100.000 2.250.000 900.000
9 2 10 250.000 100.000 3.000.000 1.200.000
10 5 7 250.000 100.000 3.000.000 1.200.000
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Lampiran 8. Dokumentasi Hasil Penelitian

Gambar 2. Wawancara Responden



